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ABSTRAK

Perubahan dinamika lingkungan strategis terus menimbulkan tantangan signifikan bagi
pertahanan nasional berbagai negara. Tiongkok dan India, meskipun berada di wilayah regional
yang berbeda, memiliki hubungan langsung melalui perbatasan panjang yang mempengaruhi
perspektif masing-masing negara mengenai keamanan perbatasan. Pengaruh dan kekuatan
Tiongkok telah berkembang pesat sejak revolusi ekonominya pada tahun 1978, menjadikannya
salah satu kekuatan besar dunia. Diperkirakan bahwa pada tahun 2030. Pengaruh ekonomi dan
militernya di kawasan Indo-Pasifik juga semakin kuat, dengan banyak negara ASEAN secara
bertahap mengalihkan kebijakan mereka ke arah Tiongkok. Penelitian ini mencari tahu
bagaimana pengaruh Mutual Logistics Support Arrangement antara India-Australia dalam
menghadapi ancaman Tiongkok. Penelitian ini berdesain deskriptif kualitatif dan menggunakan
teori Balance Of Threat untuk melihat ancaman Tiongkok melalui, Aggregate Power,
Geography Proximity, Offensive Capability, Aggressive Intension dan Upaya India menciptakan
Balancing terhadap Tiongkok. Penelitian ini mengunakan data kualitatif dengan data yang
berasal dari sumber sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pascapenandatanganan
MLSA hubungan India dan Australia mengalami peningkatan. Interaksi rutin antara kedua
negara dalam berbagai kegiatan terkait pertahanan telah berhasil meningkatkan rasa saling
menghormati dan pemahaman terhadap nilai-nilai bersama. setelah konfrontasi militer dengan
Tiongkok pada Juni 2020, India memperkuat hubungan keamanan dengan Australia dan
mengundangnya untuk bergabung dalam Latihan Malabar. Latihan terbaru yang diadakan di
Australia menunjukkan semakin dalamnya hubungan keamanan antara India dan Australia. Hal
ini telah diperkuat hingga saat ini melalui kerja sama dalam latihan militer Ausindex, Pitch
Black. Austrahind, dan Malabar.

Kata Kunci : Balance Of Threat, India, Australia, Tiongkok, MLSA
Pembimbing I Pembimbing 11

Ramdan Lamato, S.Pd. M.Si
NIP. 199402132022031010




ABSTRACT

Changes in the strategic environmental dynamics continue o pose significant challenges for the
national defense of various countries. China and India, although located in different regional
areas, have a direct relationship through a long border that influences each country's
perspective on border security. China's influence and power have grown rapidly since ils
economic revolution in 1978, making it one of the world's great powers. It is estimated that by
2030, its economic and military influence in the Indo-Pacific region will also become stronger,
with many ASEAN countries gradually shifiing their policies toward China. This research seeks
to find out how the influence of the Mutual Logistics Support Arrangement between India and
Australia in facing the threat from China. This research is designed as a qualitative descriptive
study and uses the Balance of Threat theory o look at the threat from China through Aggregate
Power, Geographic Proximity, Offensive Capability, Aggressive Intention, and India’s efforts
to create a Balance against China. This research uses qualitative data from secondary sources.
The results show that afier the signing of the MLSA, relations between India and Australia have
improved. Regular interactions between the two countries in various defense-related activities
have succeeded in increasing mutual respect and understanding of shared values. Afier the
military confrontation with China in June 2020, India strengthened its security relationship with
Australia and invited it to join the Malabar Exercise. The latest exercise held in Australia shows
the deepening security relationship between India and Australia. This has been reinforced to
date through cooperation in the Ausindex, Pitch Black, Austrahind, and Malabar military
exercises.

Keywords: Balance of Threat, India, Australia, China, MLSA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lanskap strategi global yang terus berubah menghadirkan rintangan besar bagi
keamanan negara. Faktor-faktor geopolitik berkelanjutan berdampak pada interaksi
antarnegara di kawasan (Yanuarti dkk., 2020). Wilayah Samudra Hindia dan Samudra
Pasifik sekarang secara kolektif disebut sebagai Indo-Pasifik. Frasa Indo-Pasifik digunakan
untuk menggantikan istilah sebelumnya Asia-Pasifik, dengan perbedaan utama adalah
bahwa istilah ini lebih menekankan pada wilayah yang berhubungan dengan perairan.
Wilayah ini sekarang diperebutkan oleh banyak negara dan kepentingan mereka ( Pangestu

dkk., 2020).

Dengan demikian masalah keamanan regional tidak dapat lepas dari Kawasan Indo-
Pasifik. Tiongkok sebagian besar menempati wilayah Asia Timur, sementara India terletak
di wilayah Asia Selatan. Meskipun lokasi regional mereka berbeda, kedua negara ini
memiliki hubungan langsung melalui perbatasan yang panjang yang membentang lebih dari
3.440 kilometer. Perbatasan yang luas ini menghadirkan perspektif yang berbeda bagi

kedua negara mengenai wilayah perbatasan (Ardianto, 2023).

Lebih lanjut, pengaruh dan kekuatan Tiongkok telah berkembang dengan cepat dan
menguntungkan sejak revolusi ekonominya pada tahun 1978. Bersama dengan Amerika
Serikat, Inggris, Prancis, dan Rusia, Tiongkok merupakan salah satu kekuatan besar dunia
saat ini. Banyak analis percaya bahwa pada tahun 2030, ekonomi Tiongkok, yang saat ini

berada di posisi kedua secara global, akan menyalip Amerika Serikat karena pengaruh dan

1



kekuatan negara ini yang terus berkembang. Ekonomi Indo-Pasifik telah dipimpin oleh
Tiongkok. Sejumlah negara ASEAN, termasuk Malaysia, yang memprioritaskan
perdagangan dan pelatihan militer, Filipina, yang menyetujui Nota Kerja Sama dengan
Penjaga Pantai, dan Thailand, yang menerima investasi dari Alibaba, secara bertahap

mengalihkan kebijakan mereka ke arah Tiongkok ( Anshorys dkk., 2023).

Sebagai kekuatan dominan di Indo-Pasifik, Tiongkok bertanggung jawab atas
beberapa fenomena yang telah mendapat perhatian di sana dan juga bertindak agresif, yang
dapat membahayakan negara lain. Kerusuhan di Laut Tiongkok Selatan (LTS), niat untuk
membangun pangkalan militer di luar perbatasan Tiongkok, dan ekspansi militer adalah
beberapa fenomena tersebut. Tiongkok menggunakan fenomena pertama, khususnya
kerusuhan di LTS, untuk mendukung klaim "Sembilan Garis Putus-putus”. Karena
bertentangan dengan UNCLOS 1982, klaim Tiongkok atas sembilan garis putus-putus
sebagai dasar teritorial menjadi bermasalah. Konflik dan perselisinan dengan negara-
negara lain, termasuk Filipina, adalah hasil dari episode ini. Tiongkok merespons dengan
bertindak tegas di LTS, seperti melakukan latihan militer besar-besaran, berpatroli di
sekitar Kepulauan Spartly, dan membangun sejumlah struktur militer (Council on Foreign

Relations, 2020).

Sumber lain dari agresi Tiongkok adalah dari dugaan pengembangan rudal balistik
antarbenua (ICBM) dengan jangkauan 15.000 km, atau rudal yang dapat mencapai India.
Mengingat betapa parahnya dampak dari senjata ini, hal ini seharusnya menjadi peringatan
bagi negara-negara tetangga (Shugart, 2021). Rencana pembangunan pangkalan militer di

luar wilayah Tiongkok adalah perkembangan agresif terbaru. Departemen Pertahanan AS



sedang menyelidiki tuduhan bahwa Tiongkok sedang membangun pangkalan militer di
berbagai belahan dunia. Sumber dari Pentagon menyebutkan bahwa Beijing kemungkinan
telah mempertimbangkan dan mempersiapkan lokasi-lokasi militer baru untuk mendukung

proyek-proyek angkatan laut, udara, dan darat mereka (The Economic Times, 2021).

Situasi ini menunjukkan bahwa kekhawatiran keamanan internasional tradisional
belum sepenuhnya dihilangkan. Meningkatnya ketegangan politik internasional masih
menganggap kemampuan militer sebagai faktor penting dalam menegakkan stabilitas di
tingkat domestik, regional, dan global. Kehebatan militer tetap menjadi elemen yang
berlaku dalam politik internasional, hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya negara
di seluruh dunia yang berupaya meningkatkan kemampuan pertahanan mereka dengan

mengalokasikan anggaran yang besar untuk modernisasi (Fathun, 2016).

Demikian pula aspek integral dari strategi nasional Tiongkok melibatkan
pengembangan militernya, dengan penekanan khusus pada peningkatan kemampuan
Angkatan Laut dan Angkatan Udaranya. Strategi pertahanan Tiongkok berkisar pada
peningkatan kemampuan militernya melalui peningkatan alokasi anggaran militer dan
modernisasi peralatan militer, yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme
angkatan bersenjatanya (Purnama, 2020). Tiongkok memiliki kemampuan militer yang
lebih kuat dari pada India jika dibandingkan pada tingkat militer. Tiongkok dan India
memiliki kekuatan militer yang signifikan, namun terdapat perbedaan dalam beberapa

aspek yang dapat dianggap sebagai keunggulan Tiongkok dibanding India.

Global Fire Power mencatat, perbandingan kekuatan militer Tiongkok dan India

dalam personel aktif Tiongkok memiliki 2.000.000 personil aktif sedangkan India



1.450.000 personil aktif. Dalam kepemilikan pesawat tempur tiongkok memiliki 1.199
pesawat tempur sedangkan india 577 pesawat tempur (Globalfirepower, 2023). Sejak tahun
1980-an, Tiongkok telah secara signifikan meningkatkan infrastruktur militernya di Tibet
dengan pembangunan jalan raya, jalur kereta api, dan tujuh bandara di dataran tinggi
(Febrianti dkk., 2022). Pada tanggal 31 Desember 1949, India dan Tiongkok menjalin
hubungan diplomatik. India adalah negara non-sosialis pertama yang membentuk
hubungan diplomatik dengan Tiongkok. Namun, satu dekade ini telah menjadi waktu yang
sulit bagi kedua negara, terutama dalam hal kesulitan perbatasan. Konflik di wilayah

perbatasan India belum terselesaikan (Fallen dkk., 2021).

Pada tahun 1962 terjadi konflik antara Tiongkok dan India untuk menguasai
Arunachal Pradesh. Wilayah ini dianggap sebagai bagian dari India. Tiongkok berpendapat
bahwa itu adalah bagian dari tanah Tibet. Setelah India dan Amerika Serikat melakukan
latihan militer gabungan di dekat perbatasan Uttarakhand, konflik saat itu terjadi (AULIA,
2022). Kekalahan India dalam Perang Sino-India tahun 1962 adalah contoh awal dari
ketidakmampuannya untuk bersaing dengan kekuatan militer Tiongkok (cendrakasih,

2020).



Gambar 1.1 Konflik Perbatasan India Dengan Tiongkok
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India dan Tiongkok terlibat dalam konflik internasional yang berasal dari wilayah
perbatasan bersama. Tank, artileri, peluncur roket, dan tentara telah diposisikan oleh kedua
negara di sekitar Lembah Galwan yang disengketakan di Aksai Chin sejak April 2020.
Konflik kembali berkobar pada tanggal 5 Mei 2020, Pendirian pos militer oleh militer
Tiongkok di Lembah Galwan, dekat dengan Danau Pangon dan Pegunungan Himalaya,
adalah penyebab konflik perbatasan ini (AULIA, 2022). Media India melaporkan bahwa
tentara Tiongkok telah mendirikan pos-pos militer, menggali parit pertahanan, dan
merelokasi beberapa peralatan militer berat beberapa kilometer jauhnya dari wilayah yang
diklaim India di Lembah Galwan, khususnya di sepanjang tepi Danau Pangon, dekat
pegunungan Himalaya. Proyek ini merupakan tanggapan atas pembangunan jalan Darbuk-
Shyok-Dulat Beg Oldi sepanjang 225 kilometer di pihak India, yang menuju ke pangkalan
militer India dan dikenal sebagai landasan udara tertinggi di dunia, terletak di wilayah

Ladakh pada ketinggian lebih dari 5.000 meter di atas permukaan laut.



Ketika patroli India menyerang stasiun militer buatan Tiongkok, situasi menjadi
panas. Bukan berarti ada senjata yang terlibat, namun terjadi tawuran. Kedua pasukan
tersebut saling serang dengan tongkat besi, tangan kosong besi, bahkan lemparan batu.
Banyak tentara dari kedua faksi dilaporkan menderita luka-luka, dan kejadian tersebut
terekam kamera, sehingga mengejutkan internet. Satu tembakan saja bisa memicu konflik
skala penuh karena bertentangan dengan perjanjian perbatasan mereka. Tiga hari
kemudian, pada 8 Mei 2020, pertengkaran serupa terjadi di Nathu La, wilayah perbatasan
timur lainnya. Di wilayah perbatasan de facto yang dikenal dengan Western Sector Line of
Actual Control (LAC) (Aksai Chin), tepatnya di kawasan Lembah Galwan yang
berketinggian 4.500 meter di atas permukaan laut, patroli militer India menyerang pos
militer Tiongkok pada 15 Juni. , 2020. Sekali lagi, tidak ada satu tembakan pun yang
dilepaskan selama adu jotos yang melibatkan 600 tentara dengan pentungan, batu, kawat
berduri, dan benda lainnya (Fallen, Baadilla, & Wattimena, 2021). Setidaknya empat
tentara Tiongkok dan dua puluh tentara India tewas dalam pertempuran di sepanjang Garis
Kontrol Aktual (LAC) (Planasari, 2023). Pertemuan antara Australia dan India berlangsung

ketika ketegangan dengan Tiongkok meningkat (Arbar, 2020).

Selanjutnya, pengaturan pertahanan yang penting antara Australia dan India telah
ditetapkan sebagai bagian dari Kemitraan Strategis Komprehensif Australia-India yang
diumumkan oleh Perdana Menteri India Narendra Modi dan Perdana Menteri Scott
Morrison . Pada tanggal 4 Juni 2020 india dan Australia menandatangani perjanjia MLSA
(The Mutual Logistics Support Arrangement). India dan Australia menandatangani
perjanjian dukungan logistik bersama, untuk meningkatkan interoperabilitas militer.
MLSA merupakan Kerangka kerja untuk memperluas kerja sama pertahanan antara
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Australia dan India disediakan oleh hubungan ini. MLSA akan meningkatkan daya tanggap
kolaboratif terhadap bencana kemanusiaan regional, meningkatkan interoperabilitas
militer, dan memungkinkan keterlibatan militer yang semakin kompleks. Kedua negara
memiliki akses ke pangkalan militer satu sama lain karena adanya perjanjian dukungan
logistik kooperatif. Pertahanan dipandang sebagai prinsip penting dalam hubungan bilateral

mereka oleh Australia dan India (Minister, 2020).

Tabel 1.1 Latihan Militer India dan Australia Tahun 2020-2023

AUSINDEX 21
Angkatan India Australia
Angkatan laut INS Shivalik dan INS | HMAS Warramunga, kapal
Kadmatt. selam Australia
Angkatan udara helikopter pesawat patroli maritim P-

8A Angkatan Udara
Australia (RAAF), jet tempur
taktis RAAF, dan helikopter

AUSINDEX 23

Angkatan India Australia

INS Sahyadri dan INS HMAS Choules dan HMAS

Angkatan laut _
Kolkata Brisbane

AUSTRAHIND-23

Angkatan India Australia

60 tentara dari batalion 60 personel terdiri dari
Angkatan Darat

Senapan Gorkha Brigade ke-13




seorang perwira Angkatan 20 personel dari Royal
Angkatan Laut . i
Laut India Australian Navy

20 personel Angkatan Udara | 20 personel Royal Australian
Angkatan Udara ) .
India Air Force.

Sumber : defence.gov.au dan utkarsh.com

MLSA merupakan perjanjian bilateral antar negara yang memungkinkan adanya
akses timbal balik terhadap fasilitas militer dalam hal dukungan logistik yang umumnya
meliputi makanan, air, minyak bumi (fuel), suku cadang dan komponen lainnya. Perjanjian
ini akan berguna selama latihan militer gabungan, operasi penjaga perdamaian, operasi
Bantuan Kemanusiaan dan Bantuan Bencana, penempatan platform militer terjadwal, dan
situasi darurat lainnya yang mungkin timbul. Ini akan membantu meningkatkan
interoperabilitas antara pihak-pihak yang terlibat ( Pant & Oak, 2019). MLSA menjadi
semakin penting mengingat terbatasnya kemampuan angkatan laut India dan Australia.
Biasanya, kelangkaan sumber daya akan membatasi kemampuan suatu negara untuk
memproyeksikan kekuatan di wilayah yang jauh, sehingga aset-aset yang berada di wilayah
yang jauh berada di bawah kekuasaan pihak lain. Oleh karena itu, negara-negara
menghindari penyebaran sumber daya mereka dan berkonsentrasi pada perairan terdekat

(Chaudhury, 2019).

Tindakan India dalam mengimbangi pengaruh Tiongkok merupakan topik yang
menarik untuk diteliti. Meskipun India tidak menyatakan secara langsung terancam oleh
Tiongkok, Menteri Luar Negeri India, Subrahmanyam Jaishankar berkata bahwa New
Delhi menjalin hubungan yang baik dengan semua negara besar di dunia kecuali Tiongkok,

yang menurutnya telah menyalahi perjanjian pengelolaan perbatasan. memiliki sikap di



perbatasan, akibatnya kami memiliki sikap balasan (Reuters, 2023). Dapat diasumsikan
bahwa India merasa khawatir dengan ketegasan Tiongkok di wilayah Indo-Pasifik,
terutama mengingat kemajuan teknologi militer Tiongkok dan ambisinya untuk
membangun pangkalan militer. Tiongkok diketahui memiliki rudal dengan jangkauan
mencapai 15.000 kilometer. Ide untuk membangun pangkalan militer lintas batas negara
Tiongkok, dalam anggaran pertahanan Tiongkok 230 miliar dolar sedangkan India 54

miliar dolar. Selain itu, ada juga masalah perbatasan Tiongkok-India.

Dari fenomena tersebut, penulis melihat adanya hubungan antara agresivitas
Tiongkok dan kerja sama pertahanan antara India dan Australia. Sehingga peneliti akan
melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul Pengaruh Mutual Logistics
Support Arrangement antara India-Australia dalam menghadapi ancaman Tiongkok di

kawasan Indo-Pasifik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kerja sama Mutual Logistics Support Arrangement antara

India-Australia dalam menghadapi ancaman Tiongkok?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. untuk mengetahui pengaruh mutual logistics support arrangement antara
India-Australia dalam menghadapi ancaman Tiongkok.

2. untuk mengetahui pengaruh terhadap kestabilan kawasan Indo-Pasifik



3. untuk mengetahui potensi manfaat kerja sama bagi India-Australia.

1.4 Manfaat penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pada penelitian tersebut

adalah sebagai berikut:

1. memberikan pengetahuan bagi mahasiswa hubungan internasional, mengenai
isu keamanan di Kawasan Indo-Pasifik
2. penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian yang

sejenis.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki potensi manfaat praktis yang signifikan, baik bagi penulis
(mahasiswa yang melakukan penelitian) maupun bagi masyarakat serta bagi pemerintah.

Berikut adalah beberapa potensi manfaat praktis dari penelitian ini:

a. Bagi penulis
Manfaat penelitian pengaruh Mutual Logistics Support Arrangement antara
India-Australia dalam menghadapi ancaman Tiongkok adalah dapat menambah
wawasan penulis mengenai isu keamanan.
b. Bagi pemerintah
Penelitian ini akan memberikan pemahaman tentang bagaimana kerja sama logistik

India-Australia dapat memengaruhi stabilitas keamanan di Kawasan Indo-Pasifik.
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Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kebijakan dan pilihan strategis yang lebih

baik terkait keamanan.
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